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Received: Raw material measuring activities in the furniture industry are commonly performed on the floor,

2R8'96'i026 forcing workers to maintain prolonged squatting, bending, and neck flexion postures that increase
evised:

the risk of Musculoskeletal Disorders (MSDs). This study aimed to evaluate ergonomic risk using
05-07-2026 the Rapid Entire Body Assessment (REBA) and Rapid Upper Limb Assessment (RULA) methods as
Accepted: the basis for developing an ergonomic workbench design. A descriptive quantitative approach was
15-07-2026 employed through observation, interviews, documentation, work posture assessment, and
anthropometric measurements of five workers. The results indicated a REBA score of 12 (Very High
Risk) and a RULA score of 7 (Investigate and Implement Change). Based on these findings, an
anthropometry-based ergonomic workbench was designed to improve working posture and
increase production efficiency, reducing working time from 36 minutes to 23.5 minutes (34.7%).
The proposed innovation is expected to reduce MSD risks while improving occupational safety,
comfort, and productivity.

Keywords: Ergonomics, Ergonomic Workbench, Furniture Industry, Musculoskeletal Disorders
(MSDs), REBA and RULA.

Akbstrak

Aktivitas pengukuran bahan baku pada industri mebel yang masih dilakukan di lantai menyebabkan
pekerja mempertahankan postur membungkuk, jongkok, dan menekuk leher dalam waktu yang
lama sehingga meningkatkan risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs). Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi tingkat risiko ergonomi menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment
(REBA) dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) sebagai dasar pengembangan inovasi desain
meja kerja ergonomis. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, penilaian postur kerja, serta pengukuran antropometri lima pekerja. Hasil
penelitian menunjukkan skor REBA sebesar 12 dengan kategori Very High Risk dan skor RULA
sebesar 7 dengan kategori Investigate and Implement Change. Berdasarkan hasil tersebut dirancang
meja kerja ergonomis berbasis data antropometri yang berpotensi memperbaiki postur kerja dan
meningkatkan efisiensi waktu produksi dari 36 menit menjadi 23,5 menit atau sebesar 34,7%.
Inovasi yang diusulkan diharapkan mampu mengurangi risiko MSDs sekaligus meningkatkan
keselamatan, kenyamanan, dan produktivitas kerja.

Kata Kunci: Ergonomi, Industri Mebel, Meja Kerja Ergonomis, MSDs, REBA dan RULA.
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PENDAHULUAN

Industri furniture merupakan salah satu sektor manufaktur yang terus mengalami
perkembangan seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap produk berbasis kayu yang
memiliki nilai fungsi, estetika, dan keberlanjutan sehingga mendorong pelaku usaha untuk
meningkatkan produktivitas tanpa mengabaikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (Puasa et al.,
2023). Perkembangan riset ergonomi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa pengendalian
risiko gangguan muskuloskeletal telah menjadi perhatian utama karena pekerjaan manual masih
mendominasi proses produksi pada industri kecil dan menengah di berbagai negara (Bai et al., 2024).
Berbagai aktivitas seperti pengukuran, pemotongan, pengeboran, penghalusan, hingga perakitan mebel
menuntut pekerja mempertahankan postur kerja yang berulang, statis, dan tidak alamiah sehingga
meningkatkan paparan biomekanik terhadap sistem otot rangka (Nelfiyanti et al., 2023). Kondisi
tersebut tidak hanya meningkatkan potensi terjadinya Musculoskeletal Disorders (MSDs), tetapi juga
berpengaruh terhadap produktivitas, kualitas hasil kerja, serta keberlanjutan usaha pada industri
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berskala kecil. Salah satu usaha yang bergerak di bidang tersebut adalah UD. Anugrah yang
memproduksi berbagai jenis mebel, termasuk meja belajar lipat anak sebagai salah satu produk
unggulan, dengan seluruh proses produksi masih dilakukan secara manual menggunakan peralatan
sederhana. Aktivitas produksi yang berlangsung secara manual menjadikan evaluasi ergonomi sebagai
kebutuhan mendasar untuk menciptakan sistem kerja yang lebih aman, efisien, dan berorientasi pada
kesejahteraan pekerja.

Seluruh proses pembuatan mebel di UD. Anugrah dilakukan menggunakan alat bantu sederhana
seperti meteran, mesin potong, bor, dan peralatan pendukung lainnya sehingga sebagian besar aktivitas
masih bergantung pada kemampuan fisik pekerja.Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pekerja
industri mebel memiliki tingkat risiko ergonomi yang relatif tinggi akibat dominasi pekerjaan manual
dengan posisi membungkuk, memutar badan, mengangkat material, serta melakukan gerakan berulang
dalam durasi yang panjang (Fauzy & Wahyudi, 2023). Evaluasi menggunakan metode Rapid Entire
Body Assessment (REBA) terbukti mampu mengidentifikasi tingkat risiko postur kerja secara
menyeluruh sehingga menjadi dasar dalam menentukan prioritas tindakan perbaikan ergonomi (Danhas
& Prihartono, 2025). Pada saat yang sama, metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dinilai
efektif dalam mengevaluasi beban kerja pada ekstremitas atas yang sering mengalami gangguan akibat
aktivitas manual berulang pada industri manufaktur (Auliyyah et al., 2024). Sejumlah penelitian terbaru
bahkan merekomendasikan penggunaan REBA dan RULA secara bersamaan karena mampu
menghasilkan penilaian risiko yang lebih komprehensif dibandingkan penggunaan satu metode secara
terpisah (Iskandar et al., 2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kombinasi kedua metode
memiliki potensi besar dalam menghasilkan rekomendasi perbaikan yang lebih akurat pada lingkungan
kerja industri mebel.

Meskipun berbagai penelitian mengenai REBA dan RULA telah banyak dilakukan, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada identifikasi tingkat risiko postur kerja tanpa mengintegrasikan
hasil evaluasi tersebut ke dalam inovasi fasilitas kerja yang benar-benar diterapkan pada proses
produksi (Korkmaz & Unver, 2024). Penelitian lain telah mengombinasikan analisis REBA, RULA,
dan beban kerja fisiologis, namun implementasinya masih lebih banyak diarahkan pada sektor industri
besar sehingga karakteristik usaha mikro dan kecil belum banyak terakomodasi (Koeswara & Rahmah,
2025). Beberapa studi juga telah mengembangkan meja kerja ergonomis berbasis data antropometri,
tetapi pendekatan tersebut umumnya dilakukan pada industri manufaktur berskala besar dengan
karakteristik pekerjaan yang berbeda dari industri mebel tradisional (Kusumadewi & Rohman, 2024).
Penelitian mengenai redesain meja kerja berbasis antropometri telah menunjukkan peningkatan
kenyamanan kerja, namun belum secara spesifik menghubungkan hasil penilaian REBA dan RULA
sebagai dasar utama dalam pengembangan desain fasilitas kerja (Pratama et al., 2024). Kajian terbaru
pada industri mebel kayu masih didominasi oleh evaluasi tingkat risiko tanpa mengembangkan solusi
inovatif yang dapat langsung diterapkan pada stasiun kerja (Salsabila et al., 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan masih adanya kesenjangan konseptual maupun empiris antara proses identifikasi risiko
ergonomi dengan implementasi inovasi desain fasilitas kerja yang berbasis hasil evaluasi objektif.

Permasalahan ergonomi yang terjadi pada pekerja UD. Anugrah menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara karakteristik pekerjaan manual dengan kemampuan fisiologis pekerja sehingga
berpotensi menimbulkan akumulasi kelelahan, penurunan kualitas kerja, serta meningkatnya risiko
cedera dalam jangka panjang. Aktivitas seperti membungkuk, menekuk leher, mengangkat lengan,
bekerja sambil jongkok, maupun berdiri dalam waktu lama menunjukkan tingginya beban fisik yang
harus diterima pekerja selama proses produksi. Berbagai penelitian menegaskan bahwa intervensi
ergonomi berbasis evaluasi REBA dan RULA mampu menurunkan tingkat paparan risiko MSDs
apabila diikuti dengan perbaikan desain fasilitas kerja yang sesuai dengan karakteristik aktivitas pekerja
(Rahmawati et al.,, 2025). Pendekatan ergonomi berbasis antropometri juga terbukti mampu
meningkatkan kenyamanan kerja sekaligus memperbaiki efisiensi proses produksi melalui penyesuaian
dimensi meja kerja dengan karakteristik pengguna (Wicaksono et al., 2024). Pengembangan inovasi
meja kerja ergonomis semakin relevan karena penelitian terkini menunjukkan bahwa desain produk
yang fleksibel, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna mampu meningkatkan efektivitas
kerja pada lingkungan industri modern (Nasrullah et al., 2025). Upaya tersebut menjadi semakin penting
bagi industri mebel skala kecil yang masih mengandalkan pekerjaan manual sebagai proses produksi
utama.
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Perkembangan penelitian ergonomi dalam dua tahun terakhir memperlihatkan kecenderungan
untuk mengintegrasikan metode evaluasi postur kerja dengan inovasi desain sebagai pendekatan yang
lebih komprehensif dalam menurunkan risiko MSDs. Penelitian pada berbagai sektor industri
menunjukkan bahwa kombinasi evaluasi REBA dan RULA menghasilkan rekomendasi intervensi yang
lebih efektif dibandingkan penerapan salah satu metode secara tunggal (Yusof et al., 2025). Hasil
penelitian lain memperlihatkan bahwa analisis postur kerja menggunakan REBA dan RULA mampu
menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi perbaikan stasiun kerja yang lebih ergonomis sehingga
risiko cedera dapat ditekan secara signifikan (Sari et al., 2025). Redesain meja kerja berdasarkan hasil
evaluasi REBA juga telah menunjukkan efektivitas dalam memperbaiki postur kerja pada proses
perakitan di industri manufaktur (Rosyadi & Tjahyono, 2026). Penelitian pada industri kecil lainnya
juga membuktikan bahwa penggunaan REBA dan RULA sebagai dasar pengambilan keputusan mampu
menghasilkan perbaikan ergonomi yang lebih terukur dibandingkan pendekatan konvensional
(Kurniawan & Ismiyah, 2025). Meskipun demikian, penerapan pendekatan tersebut pada industri mebel
skala kecil seperti UD. Anugrah masih sangat terbatas sehingga memerlukan penelitian yang lebih
kontekstual sesuai karakteristik proses produksinya.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat risiko Musculoskeletal Disorders pada pekerja
mebel di UD. Anugrah menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan Rapid Upper
Limb Assessment (RULA) sebagai dasar dalam merancang inovasi desain meja kerja yang lebih
ergonomis. Evaluasi dilakukan pada seluruh aktivitas utama produksi untuk mengidentifikasi bagian
pekerjaan yang memiliki tingkat risiko tertinggi sehingga dapat ditentukan prioritas tindakan perbaikan
secara objektif. Hasil identifikasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar pengembangan desain
meja kerja yang disesuaikan dengan karakteristik antropometri pekerja agar mampu memperbaiki
postur kerja selama proses produksi. Penelitian ini diharapkan tidak hanya menghasilkan rekomendasi
teknis berupa fasilitas kerja yang lebih ergonomis, tetapi juga memperkuat integrasi antara metode
evaluasi risiko ergonomi dengan pengembangan inovasi fasilitas kerja pada industri mebel skala kecil.
Kontribusi penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian ergonomi terapan sekaligus menjadi
referensi bagi pengembangan sistem kerja yang lebih aman, produktif, dan berkelanjutan pada sektor
usaha kecil dan menengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan pendekatan kuantitatif deskriptif yang
dilaksanakan pada sebuah usaha mebel kayu yang beroperasi secara manual di Duri Kosambi,
Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat, DKI Jakarta, selama periode November hingga Desember 2025.
Tahapan penelitian diawali dengan observasi langsung terhadap seluruh proses produksi, dokumentasi
aktivitas kerja, serta pengukuran fasilitas kerja dan data antropometri lima pekerja yang meliputi tinggi
badan duduk, tinggi popliteal, panjang paha, lebar bahu, lebar pinggul, panjang jangkauan tangan,
rentang tangan, dan tinggi siku duduk sebagai dasar pengembangan inovasi desain meja kerja
ergonomis (Nelfiyanti et al., 2023). Seluruh postur kerja yang diamati dianalisis menggunakan metode
Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk
mengidentifikasi tingkat risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada setiap tahapan pekerjaan,
mulai dari pemotongan, pengamplasan, hingga perakitan mebel (Iskandar et al., 2025). Hasil penilaian
kedua metode kemudian diintegrasikan dengan data antropometri pekerja untuk menentukan spesifikasi
dimensi meja kerja yang sesuai dengan karakteristik pengguna sehingga mampu memperbaiki postur
kerja dan meningkatkan kenyamanan selama proses produksi (Pratama et al., 2024). Rancangan inovasi
selanjutnya dikembangkan dalam bentuk model tiga dimensi sebagai representasi desain ergonomis
yang dapat diterapkan pada lingkungan kerja industri mebel skala kecil.

Validasi penelitian dilakukan melalui evaluasi konsistensi hasil penilaian REBA dan RULA
terhadap seluruh aktivitas kerja untuk menentukan prioritas perbaikan pada stasiun kerja dengan tingkat
risiko tertinggi (Korkmaz & Unver, 2024). Metrik evaluasi yang digunakan meliputi skor akhir REBA,
skor akhir RULA, kategori tingkat risiko ergonomi, tingkat urgensi tindakan perbaikan, serta kesesuaian
dimensi meja kerja hasil rancangan dengan data antropometri pekerja (Rahmawati et al., 2025).
Efektivitas rancangan inovasi dianalisis berdasarkan kemampuan desain dalam mengakomodasi postur
kerja yang lebih netral sehingga berpotensi menurunkan paparan faktor risiko penyebab MSDs pada
aktivitas produksi mebel (Yusof et al., 2025). Ketahanan metodologis penelitian diperkuat melalui
integrasi dua metode evaluasi ergonomi yang saling melengkapi dengan pendekatan antropometri
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sehingga menghasilkan dasar pengambilan keputusan yang lebih komprehensif dibandingkan
penggunaan satu metode secara terpisah (Rosyadi & Tjahyono, 2026). Keunikan penelitian ini terletak
pada pemanfaatan hasil evaluasi REBA dan RULA sebagai dasar pengembangan inovasi desain meja
kerja ergonomis yang disesuaikan dengan karakteristik pekerja pada industri mebel skala kecil sehingga
memberikan kontribusi praktis terhadap peningkatan keselamatan, kenyamanan, dan produktivitas
kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal Pekerja dan Evaluasi Risiko Musculoskeletal Disorders Menggunakan Metode
REBA dan RULA

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa proses produksi pada usaha mebel kayu di Duri
Kosambi, Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat, masih didominasi oleh aktivitas kerja manual tanpa
didukung fasilitas kerja yang memenuhi prinsip ergonomi. Aktivitas pengukuran, pemotongan, dan
perakitan kayu dilakukan di atas lantai sehingga pekerja lebih banyak bekerja dengan posisi jongkok,
membungkuk, dan menundukkan kepala dalam waktu yang relatif lama. Kondisi tersebut menyebabkan
sudut fleksi pada leher, batang tubuh, dan ekstremitas atas berada di luar posisi kerja yang
direkomendasikan secara ergonomis sehingga meningkatkan beban biomekanik pada sistem
muskuloskeletal. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pekerjaan mebel manual memiliki tingkat
paparan risiko ergonomi yang tinggi karena sebagian besar aktivitas dilakukan secara berulang dengan
postur kerja yang tidak netral (Salsabila et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi
awal stasiun kerja memerlukan evaluasi lebih lanjut menggunakan metode penilaian ergonomi agar
tingkat risiko yang dialami pekerja dapat diidentifikasi secara objektif.

Wawancara dilakukan terhadap lima pekerja produksi untuk memperoleh informasi mengenai
keluhan fisik yang dirasakan selama bekerja. Pertanyaan yang diajukan meliputi kondisi tubuh saat
bekerja, lokasi keluhan nyeri, frekuensi munculnya keluhan, keberlangsungan postur kerja dalam
aktivitas harian, serta upaya yang dilakukan pekerja untuk mengurangi rasa nyeri. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa keluhan paling dominan dirasakan pada bagian leher, bahu, punggung bawabh,
pinggang, lengan, dan lutut, terutama setelah pekerja menyelesaikan aktivitas produksi dengan durasi
yang cukup panjang. Sebagian besar pekerja hanya melakukan istirahat singkat atau peregangan
sederhana ketika rasa nyeri muncul sehingga sumber permasalahan ergonomi belum dapat diatasi secara
optimal. Kondisi tersebut memiliki kesamaan dengan hasil penelitian Fauzy dan Wahyudi (2023) yang
menyatakan bahwa pekerja pada industri pengolahan kayu umumnya mengalami keluhan
muskuloskeletal akibat mempertahankan postur kerja yang tidak ergonomis secara berulang.

Gambar 3.1 Dokumentasi Postur Kérj a Pekerja Mebel pz;da Proses Produksi

Berdasarkan dokumentasi hasil observasi, pekerja terlihat melakukan aktivitas produksi dengan
batang tubuh membungkuk, leher menunduk ke depan, kedua kaki dalam posisi jongkok, serta lengan
bekerja pada posisi yang menjauhi tubuh. Pergelangan tangan juga mengalami fleksi dan deviasi ketika
menggunakan alat kerja sehingga meningkatkan beban pada ekstremitas atas selama proses produksi
berlangsung. Kombinasi postur statis dan gerakan berulang tersebut berpotensi menyebabkan kelelahan
otot lebih cepat serta meningkatkan risiko terjadinya Musculoskeletal Disorders apabila dilakukan
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secara terus-menerus. Hasil observasi ini memperkuat penelitian Nelfiyanti et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa aktivitas pengukuran dan perakitan pada industri mebel merupakan pekerjaan
dengan tingkat risiko ergonomi tinggi karena melibatkan pembebanan hampir pada seluruh segmen
tubuh. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam penentuan sudut setiap bagian tubuh pada proses penilaian
menggunakan metode REBA dan RULA.

Penilaian risiko ergonomi selanjutnya dilakukan menggunakan metode Rapid Entire Body
Assessment (REBA) dengan mengevaluasi kelompok A yang terdiri atas leher, batang tubuh, dan kaki,
serta kelompok B yang meliputi lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa leher memperoleh skor 3 akibat posisi fleksi lebih dari 20° disertai side bending,
sedangkan batang tubuh memperoleh skor 4 karena berada pada posisi membungkuk sekitar 48°. Posisi
kaki yang menopang tubuh dalam keadaan jongkok menghasilkan skor 3 sehingga diperoleh Posture
Score A sebesar 8. Pada kelompok B, lengan atas memperoleh skor 3, lengan bawah memperoleh skor
2, dan pergelangan tangan memperoleh skor 2 sehingga menghasilkan Posture Score B sebesar 5,
kemudian meningkat menjadi 7 setelah penyesuaian faktor aktivitas. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
hampir seluruh segmen tubuh menerima pembebanan yang tinggi selama proses produksi, sebagaimana
juga ditemukan pada penelitian Danhas dan Prihartono (2025).

Tabel 1 Hasil Penilaian Postur Kerja Menggunakan Metode REBA

Komponen Penilaian Skor
Leher 3
Batang tubuh 4
Kaki 3
Posture Score A 8
Lengan atas 3
Lengan bawah 2
Pergelangan tangan 2
Posture Score B 5
Penyesuaian aktivitas +2
Skor REBA 12
Kategori Risiko Very High Risk (Implement Change)

Berdasarkan Tabel 3.1, skor akhir REBA sebesar 12 menunjukkan bahwa aktivitas kerja berada
pada kategori Very High Risk (Implement Change) sehingga memerlukan tindakan perbaikan secara
segera. Skor tersebut mengindikasikan bahwa kombinasi postur membungkuk, posisi jongkok, serta
aktivitas berulang menjadi faktor utama yang meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal pada
pekerja. Temuan ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Koeswara dan Rahmah (2025) yang
menyatakan bahwa nilai REBA di atas 11 menunjukkan perlunya intervensi ergonomi melalui
perbaikan fasilitas kerja atau modifikasi proses kerja. Hasil penilaian REBA juga menjadi dasar dalam
menentukan prioritas pengembangan inovasi meja kerja ergonomis agar postur kerja dapat diperbaiki
secara sistematis. Evaluasi menggunakan metode lain tetap diperlukan untuk memastikan tingkat risiko
pada anggota tubuh bagian atas sehingga hasil penilaian menjadi lebih komprehensif.

Penilaian berikutnya dilakukan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
yang berfokus pada evaluasi postur anggota tubuh bagian atas. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor
akhir Wrist and Arm sebesar 6 dan Neck, Trunk, and Leg sebesar 7 menghasilkan skor RULA total
sebesar 7, yang termasuk dalam kategori Investigate and Implement Change. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa pekerja memiliki tingkat risiko tinggi pada ekstremitas atas akibat posisi lengan,
bahu, dan pergelangan tangan yang tidak berada pada kondisi netral selama aktivitas produksi. Temuan
tersebut konsisten dengan hasil penelitian Iskandar et al. (2025) serta Auliyyah et al. (2024), yang
menjelaskan bahwa pekerjaan mebel manual umumnya menghasilkan skor RULA tinggi karena
penggunaan lengan dan pergelangan tangan secara berulang dengan posisi yang tidak ergonomis.
Kesamaan hasil antara metode REBA dan RULA memperlihatkan bahwa risiko ergonomi tidak hanya
terjadi pada anggota tubuh bagian atas, tetapi juga melibatkan hampir seluruh segmen tubuh sehingga
diperlukan intervensi berupa pengembangan meja kerja ergonomis yang disesuaikan dengan
karakteristik antropometri pekerja.
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Tabel 2 Hasil Penilaian Postur Kerja Menggunakan Metode RULA

Komponen Penilaian Skor
Wrist and Arm 6
Neck, Trunk, and Leg 7
Skor RULA 7
Kategori Risiko Investigate and Implement Change

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan metode REBA dan RULA, aktivitas produksi pada
usaha mebel menunjukkan tingkat risiko ergonomi yang tinggi baik pada anggota tubuh bagian atas
maupun pada keseluruhan postur kerja. Konsistensi hasil kedua metode memperlihatkan bahwa kondisi
stasiun kerja yang belum ergonomis menjadi faktor dominan yang memengaruhi peningkatan risiko
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Temuan ini sejalan dengan penelitian Korkmaz dan Unver (2024)
yang menyatakan bahwa penggunaan REBA dan RULA secara bersamaan mampu memberikan
evaluasi risiko postur yang lebih komprehensif dibandingkan penggunaan satu metode saja. Informasi
tersebut menjadi dasar dalam mengidentifikasi faktor penyebab utama keluhan pekerja serta
menentukan kebutuhan intervensi ergonomi melalui pengembangan meja kerja yang sesuai dengan
karakteristik antropometri pengguna. Analisis mengenai faktor-faktor penyebab munculnya keluhan
MSDs dijelaskan lebih lanjut pada subbab berikutnya.

Analisis Faktor Penyebab Musculoskeletal Disorders pada Pekerja Mebel

Hasil penilaian menggunakan metode REBA dan RULA menunjukkan bahwa pekerja memiliki
tingkat risiko ergonomi yang tinggi, sehingga diperlukan identifikasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor
yang menyebabkan munculnya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Skor REBA sebesar 12
dan skor RULA sebesar 7 mengindikasikan bahwa aktivitas produksi tidak hanya memberikan
pembebanan pada ekstremitas atas, tetapi juga melibatkan leher, batang tubuh, pinggang, dan tungkai
bawah secara bersamaan. Kondisi tersebut berkaitan dengan karakteristik pekerjaan yang dilakukan di
lantai tanpa fasilitas kerja yang mampu mempertahankan postur tubuh pada posisi netral. Penelitian
Kurniawan dan Ismiyah (2025) menjelaskan bahwa kombinasi postur membungkuk, jongkok, dan
gerakan berulang merupakan faktor dominan yang meningkatkan risiko MSDs pada pekerjaan
manufaktur manual. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa sumber risiko utama bukan hanya berasal
dari beban kerja, melainkan juga dari ketidaksesuaian antara fasilitas kerja dengan karakteristik
antropometri pekerja.

Keluhan yang paling sering disampaikan pekerja selama wawancara adalah nyeri pada bagian
leher dan tengkuk setelah melakukan aktivitas pengukuran maupun perakitan kayu. Posisi leher yang
terus-menerus menunduk menyebabkan otot servikal bekerja secara statis sehingga meningkatkan
ketegangan otot dan mempercepat timbulnya kelelahan. Kondisi tersebut menjadi lebih berat ketika
pekerja mempertahankan postur yang sama dalam durasi panjang tanpa variasi gerakan atau waktu
pemulihan yang memadai. Penelitian Sari et al. (2025) menunjukkan bahwa posisi fleksi leher yang
dipertahankan secara terus-menerus memiliki hubungan yang kuat terhadap peningkatan keluhan pada
daerah servikal dan bahu. Karakteristik pekerjaan pada lokasi penelitian memperlihatkan pola yang
serupa sehingga keluhan pada leher menjadi salah satu indikator utama perlunya intervensi ergonomi.

Keluhan lain yang dominan ditemukan pada bagian punggung bawah, pinggang, serta bahu
sebagai akibat dari posisi batang tubuh yang membungkuk ketika melakukan proses pengukuran,
pemotongan, dan perakitan komponen kayu. Pembebanan statis pada tulang belakang menyebabkan
otot punggung bekerja lebih keras untuk mempertahankan keseimbangan tubuh sehingga rasa nyeri
muncul lebih cepat dibandingkan pekerjaan dengan postur netral. Aktivitas tersebut juga meningkatkan
tekanan pada daerah lumbal yang berpotensi berkembang menjadi gangguan muskuloskeletal apabila
dilakukan secara berulang dalam jangka panjang. Bai et al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan
fasilitas kerja ergonomis mampu mengurangi sudut fleksi batang tubuh sehingga distribusi beban pada
sistem muskuloskeletal menjadi lebih merata. Karakteristik keluhan yang diperoleh dari hasil
wawancara kemudian dirangkum berdasarkan lokasi tubuh sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3 Identifikasi Keluhan Musculoskeletal Disorders Berdasarkan Hasil Wawancara

Bagian Tubuh Kg;gz:gaing Penyebab Utama
Leher Nyeri, pegal Posisi menunduk dalam waktu lama
Tengkuk Kaku Fleksi leher secara terus-menerus
Bahu Pegal Lengan terangkat dan menjauhi tubuh
Punggung Nyeri Batang tubuh membungkuk
Pinggang Kaku, nyeri Jongkok dan membungkuk secara bersamaan
Lengan Cepat lelah Gerakan berulang saat bekerja
Pergelangan tangan Nyeri Fleksi dan deviasi berulang
Lutut dan kaki Pegal Posisi jongkok dalam durasi lama

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa keluhan tidak hanya terpusat pada satu bagian tubuh, tetapi
tersebar hampir pada seluruh segmen tubuh yang berperan selama aktivitas produksi. Keluhan paling
dominan terjadi pada leher, punggung, dan pinggang karena ketiga bagian tersebut menerima
pembebanan statis paling besar selama pekerja mempertahankan posisi membungkuk. Keluhan pada
lengan dan pergelangan tangan juga menunjukkan intensitas yang cukup tinggi akibat penggunaan alat
kerja secara berulang dengan posisi sendi yang tidak netral. Temuan tersebut memiliki kesamaan
dengan penelitian Utami dan Nugroho (2023) yang melaporkan bahwa pekerja UMKM dengan aktivitas
manual cenderung mengalami keluhan muskuloskeletal pada beberapa bagian tubuh secara bersamaan
sebagai akibat dari postur kerja yang tidak ergonomis. Pola penyebaran keluhan tersebut memperkuat
hasil evaluasi REBA dan RULA yang menunjukkan tingginya tingkat risiko ergonomi pada stasiun
kerja.

Selain berdampak terhadap kesehatan pekerja, kondisi kerja yang tidak ergonomis juga
memengaruhi efektivitas proses produksi. Pekerja cenderung melakukan jeda kerja lebih sering untuk
mengurangi rasa pegal sehingga waktu penyelesaian pekerjaan menjadi lebih panjang. Perubahan posisi
tubuh secara berulang ketika mengambil peralatan maupun menyesuaikan area kerja juga menyebabkan
munculnya aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah terhadap proses produksi. Penelitian
Wicaksono et al. (2024) menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas kerja ergonomis mampu mengurangi
gerakan yang tidak perlu sekaligus meningkatkan efisiensi aktivitas operator pada proses produksi.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa perbaikan ergonomi tidak hanya memberikan manfaat
terhadap aspek keselamatan kerja, tetapi juga berpotensi meningkatkan produktivitas usaha melalui
pengurangan aktivitas yang tidak efisien.

Hasil identifikasi faktor risiko memperlihatkan bahwa penyebab utama munculnya MSDs
berasal dari kombinasi postur kerja yang tidak netral, durasi kerja statis, gerakan berulang, serta tidak
tersedianya fasilitas kerja yang sesuai dengan dimensi tubuh pekerja. Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa solusi yang diperlukan bukan hanya berupa perubahan kebiasaan kerja, melainkan
pengembangan fasilitas kerja yang mampu mengakomodasi kebutuhan antropometri pengguna.
Penelitian Rahmawati et al. (2025) menjelaskan bahwa integrasi hasil evaluasi REBA dan RULA
dengan perancangan fasilitas kerja ergonomis memberikan efektivitas yang lebih tinggi dalam
menurunkan risiko MSDs dibandingkan penerapan tindakan administratif saja. Hasil analisis pada
penelitian ini menjadi dasar dalam penyusunan desain meja kerja ergonomis yang akan dikembangkan
berdasarkan data antropometri pekerja sehingga intervensi yang dihasilkan memiliki kesesuaian dengan
karakteristik pengguna dan kebutuhan proses produksi.

Analisis Data Antropometri sebagai Dasar Pengembangan Inovasi Meja Kerja Ergonomis
Perancangan meja kerja ergonomis diawali dengan pengambilan data antropometri terhadap
lima orang pekerja yang mewakili pengguna fasilitas kerja pada proses produksi mebel. Pengukuran
dilakukan terhadap delapan dimensi tubuh yang terdiri atas tinggi badan duduk (TBD), tinggi popliteal
(TPO), panjang paha (PP), lebar bahu (LB), lebar pinggul (LP), panjang jangkauan tangan (PJT),
rentang tangan (RT), dan tinggi siku duduk (TSD). Pemilihan dimensi tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan perancangan meja kerja agar setiap komponen memiliki kesesuaian dengan karakteristik
fisik pengguna. Pendekatan antropometri banyak digunakan dalam perancangan fasilitas kerja karena
mampu menghasilkan dimensi produk yang lebih aman, nyaman, dan sesuai dengan variasi ukuran
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tubuh pengguna (Kusumadewi & Rohman, 2024). Data hasil pengukuran kemudian diolah sebagai
dasar dalam menentukan dimensi meja kerja yang mampu memperbaiki postur kerja sekaligus
mengurangi risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Data antropometri yang diperoleh menunjukkan adanya variasi ukuran tubuh antarpekerja
meskipun seluruh responden melakukan jenis pekerjaan yang sama. Variasi tersebut terlihat pada nilai
rata-rata dan standar deviasi setiap parameter sehingga menunjukkan bahwa setiap pekerja memiliki
karakteristik dimensi tubuh yang berbeda. Perbedaan ukuran tubuh menjadi aspek penting dalam proses
perancangan karena penggunaan dimensi yang seragam berpotensi menghasilkan fasilitas kerja yang
hanya sesuai untuk sebagian pekerja. Penelitian Pratama et al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan
data antropometri aktual mampu meningkatkan kesesuaian dimensi meja kerja dibandingkan
penggunaan ukuran standar yang bersifat umum. Data awal hasil pengukuran antropometri disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Awal Antropometri Pekerja

TBD TPO PP LB LP PJT RT TSD

Nama (cm) (em) (cm) (ecm) (cm) (cm) (cm) (cm)
Asep 62,0 445 59,0 475 355 64 178 27,0
Yoga 62,0 445 61,0 420 305 74 183 27,5
Herman 61,5 46,0 62,0 420 335 74 178 28,0
Nur 60,0 420 56,5 40,0 33,0 60 165 28,0
Ardi 60,0 450 57,0 40,5 31,0 64 178 24,0
Rata-rata 61,1 444 59,1 424 32,7 672 1764 269

Standar Deviasi 1,0 15 24 29 20 63 67 16

Berdasarkan Tabel 3.4 terlihat bahwa nilai rata-rata tinggi badan duduk sebesar 61 cm, tinggi
popliteal 44 cm, panjang paha 60 cm, lebar bahu 41 cm, lebar pinggul 33 cm, panjang jangkauan tangan
67 cm, rentang tangan 176 cm, serta tinggi siku duduk 27 cm. Nilai standar deviasi pada setiap dimensi
relatif kecil sehingga menunjukkan bahwa penyebaran data masih berada pada rentang yang
representatif terhadap karakteristik pekerja. Meskipun demikian, beberapa parameter seperti panjang
jangkauan tangan dan rentang tangan memiliki variasi yang lebih besar dibandingkan dimensi lainnya
sehingga perlu menjadi perhatian dalam menentukan area jangkauan kerja. Bai et al. (2024) menyatakan
bahwa variasi dimensi tubuh pengguna harus diakomodasi dalam proses perancangan fasilitas kerja
agar risiko postur paksa akibat keterbatasan jangkauan dapat diminimalkan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa rancangan meja kerja tidak hanya mempertimbangkan nilai rata-rata, tetapi juga
memperhatikan variasi dimensi tubuh pekerja.

Tahap berikutnya dilakukan pengolahan statistik terhadap data antropometri melalui
perhitungan kuadrat masing-masing variabel sebagai dasar memperoleh varians dan standar deviasi
secara matematis. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa karakteristik penyebaran data dapat
dihitung secara objektif sebelum digunakan dalam analisis lanjutan. Perhitungan kuadrat data juga
menjadi bagian penting dalam pelaksanaan uji kecukupan data sehingga hasil pengukuran memiliki
tingkat keandalan yang dapat dipertanggungjawabkan. Penggunaan analisis statistik pada data
antropometri merupakan tahapan yang umum diterapkan dalam penelitian ergonomi untuk
meningkatkan validitas proses perancangan fasilitas kerja (Zaky et al., 2025). Hasil pengolahan kuadrat
data antropometri ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Kuadrat Data Awal Antropometri

Nama TBD? TPO? PP? LB? LP? PJT? RT? TSD?
Asep 3844,00 1980,25  3481,00 2256,25 1260,25 4096 31684 729,00
Yoga 3844,00  1980,25  3721,00 1764,00 930,25 5476 33489 756,25
Herman 378225  2116,00 3844,00 1764,00 112225 5476 31684 784,00
Nur 3600,00 1764,00 3192,25 1600,00 1089,00 3600 27225 784,00

Ardi 3600,00 2025,00 3249,00 1640,25 961,00 4096 31684 576,00
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xx? 18.670,25 9.865,50 17.487,25 9.024,50 5.362,75 22.744,00 155.766,00 3.629,25

Tabel 5 menunjukkan nilai kuadrat setiap variabel beserta jumlah kuadrat yang digunakan
sebagai dasar dalam menghitung parameter statistik lanjutan. Nilai tersebut memberikan informasi
mengenai penyebaran data sehingga dapat diketahui apakah sampel yang digunakan telah mampu
merepresentasikan karakteristik pekerja pada lokasi penelitian. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
data antropometri memiliki variasi yang masih berada dalam batas yang dapat diterima sehingga layak
digunakan pada tahap uji kecukupan data dan penentuan dimensi rancangan. Nasrullah et al. (2025)
menjelaskan bahwa validitas data antropometri menjadi faktor utama dalam menghasilkan inovasi meja
kerja ergonomis yang mampu meningkatkan kenyamanan sekaligus efisiensi aktivitas kerja. Informasi
statistik tersebut menjadi dasar dalam menentukan ukuran meja kerja, area jangkauan, serta ketinggian
permukaan kerja agar sesuai dengan karakteristik pekerja mebel.

Pengolahan data antropometri selanjutnya digunakan untuk menentukan dimensi utama meja
kerja yang meliputi tinggi permukaan kerja, panjang meja, lebar area kerja, serta posisi penyimpanan
peralatan agar mudah dijangkau oleh pekerja. Pendekatan ini memungkinkan rancangan meja kerja
mengakomodasi variasi ukuran tubuh sehingga pekerja dapat mempertahankan postur yang lebih netral
selama proses pengukuran, pemotongan, maupun perakitan kayu. Konsep tersebut juga menjadi dasar
dalam pengembangan fitur penyesuaian tinggi meja sehingga fasilitas kerja dapat digunakan oleh
pekerja dengan karakteristik antropometri yang berbeda. Penelitian Wicaksono et al. (2024)
menunjukkan bahwa penerapan data antropometri dalam desain fasilitas kerja mampu menurunkan
keluhan MSDs sekaligus meningkatkan efisiensi gerakan operator pada aktivitas produksi. Hasil
analisis antropometri pada penelitian ini menjadi landasan utama dalam pengembangan inovasi meja
kerja ergonomis yang akan dievaluasi pada subbab berikutnya.

Pengembangan Inovasi Meja Kerja Ergonomis dan Evaluasi Efisiensi Kerja

Hasil evaluasi menggunakan metode REBA, RULA, serta analisis antropometri menunjukkan
bahwa perbaikan postur kerja memerlukan intervensi terhadap fasilitas kerja yang digunakan pekerja
selama proses produksi. Tingginya skor risiko ergonomi mengindikasikan bahwa aktivitas pengukuran,
pemotongan, dan perakitan kayu tidak lagi sesuai apabila dilakukan pada lantai tanpa media kerja yang
memadai. Berdasarkan kondisi tersebut, inovasi yang diusulkan berupa meja kerja ergonomis yang
dikembangkan dengan mengacu pada karakteristik antropometri pekerja sehingga mampu mendukung
postur kerja yang lebih netral. Pendekatan tersebut menempatkan data antropometri sebagai dasar utama
dalam menentukan spesifikasi fasilitas kerja agar dapat digunakan secara lebih aman dan nyaman
(Kusumadewi & Rohman, 2024). Pengembangan fasilitas kerja berbasis ergonomi juga menjadi salah
satu strategi yang banyak diterapkan untuk menekan risiko Musculoskeletal Disorders pada industri
manufaktur berskala kecil hingga menengah (Rahmawati et al., 2025).

Penentuan spesifikasi meja kerja dilakukan dengan mempertimbangkan dimensi tubuh pekerja
yang telah diukur pada tahap sebelumnya. Tinggi siku duduk digunakan sebagai acuan dalam
menentukan tinggi permukaan kerja agar posisi lengan tetap berada pada kondisi netral selama
melakukan aktivitas produksi. Panjang jangkauan tangan dimanfaatkan untuk menentukan lebar area
kerja sehingga seluruh peralatan masih dapat dijangkau tanpa harus membungkukkan tubuh secara
berlebihan, sedangkan tinggi popliteal menjadi dasar dalam menentukan ruang gerak tungkai ketika
pekerja menggunakan meja kerja. Pendekatan tersebut sesuai dengan konsep ergonomi yang
menyatakan bahwa fasilitas kerja sebaiknya dirancang berdasarkan karakteristik pengguna, bukan
sebaliknya (Pratama et al., 2024). Hasil penentuan spesifikasi meja kerja ergonomis disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Spesifikasi Rancangan Meja Kerja Ergonomis Berdasarkan Data Antropometri

Nilai
Komponen Meja Dasar Antropometri Rancangan Tujuan Ergonomis
(cm)
Tinggi permukaan Tinggi siku duduk Mengurangi fleksi batang tubuh dan

meja (TSD) 75 bahu
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Lebar meja Panjang  jangkauan Mempermudah jangkauan area kerja
70
tangan (PJT)
Panjang meja Rentang tangan (RT) 120 Memberikan ruang kerja yang memadai
Ruang kaki Tinggi popliteal Memberikan keleluasaan gerak tungkai
45
(TPO)
Rak penyimpanan Panjang  jangkauan 30 Mengurangi perpindahan saat
alat tangan mengambil alat
Tinggi kaki meja ~ Dapat disesuaikan 70-80 Menyesuaikan variasi tinggi pekerja

Spesifikasi pada Tabel 6 menunjukkan bahwa rancangan meja kerja tidak hanya berorientasi
pada kenyamanan, tetapi juga dirancang untuk mengurangi pembebanan pada segmen tubuh yang
sebelumnya memperoleh skor tinggi pada penilaian REBA dan RULA. Penggunaan tinggi meja yang
sesuai diperkirakan mampu mengurangi sudut fleksi batang tubuh dan leher, sedangkan penempatan
area penyimpanan alat pada zona jangkauan normal dapat meminimalkan gerakan yang tidak
diperlukan. Pendekatan serupa telah diterapkan oleh Rosyadi dan Tjahyono (2026) serta Wicaksono et
al. (2024), yang melaporkan bahwa modifikasi fasilitas kerja berdasarkan data antropometri mampu
memperbaiki postur kerja sekaligus meningkatkan kenyamanan operator. Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa inovasi meja kerja memiliki potensi untuk menurunkan faktor risiko ergonomi
tanpa mengubah alur utama proses produksi. Pemanfaatan data antropometri juga meningkatkan
peluang agar meja kerja dapat digunakan oleh lebih dari satu pekerja dengan karakteristik tubuh yang
berbeda.

Selain aspek ergonomi, usulan inovasi dievaluasi berdasarkan pengaruhnya terhadap efisiensi
waktu penyelesaian pekerjaan pada setiap tahapan produksi. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan
waktu kerja sebelum dan sesudah penerapan konsep meja kerja ergonomis pada aktivitas yang sama.
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa hampir seluruh tahapan pekerjaan mengalami penurunan waktu
penyelesaian karena pekerja tidak lagi sering berpindah posisi maupun berjalan untuk mengambil
peralatan kerja. Penelitian Nasrullah et al. (2025) menyebutkan bahwa fasilitas kerja yang dirancang
berdasarkan prinsip ergonomi mampu mengurangi gerakan yang tidak bernilai tambah sehingga proses
kerja menjadi lebih efektif. Hasil evaluasi efisiensi waktu ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Efisiensi Waktu Kerja Sebelum dan Sesudah Penerapan Konsep Meja Kerja
Ergonomis

Waktu Waktu Selisih

No. Tahapan Pekerjaan Sebelum Sesudah . Keterangan
(menit)  (menit) (menit)

1 Persiapan alat dan bahan 3,0 1,5 1,5 Alat tersusun dalam area kerja

2 Pengukuran komponen 4,0 3,0 1,0 Posisi kerja lebih stabil

3 Pemotongan bahan 7,0 6,0 1,0 Perpindahan tubuh berkurang

4 Perakitan komponen 10,0 8,0 2,0 Aktivitas lebih nyaman

5 Pengambilan alat 5,0 1,0 4,0 Peralatan mudah dijangkau
tambahan

6  Penyesuaian posisi kerja 3,0 1,0 2,0 Tidak perlu sering mengubah

postur

7 Finishing dan 4,0 3,0 1,0 Akses terhadap alat lebih cepat
pengecekan
Total 36,0 23,5 12,5 Efisiensi waktu 34,7%

Tabel 7 memperlihatkan bahwa total waktu penyelesaian pekerjaan berkurang dari 36 menit
menjadi 23,5 menit atau mengalami efisiensi sebesar 34,7%. Penghematan waktu terbesar terjadi pada
aktivitas pengambilan alat tambahan karena lokasi penyimpanan alat direncanakan berada dalam
jangkauan normal pekerja sehingga perpindahan yang tidak diperlukan dapat diminimalkan. Perbaikan
juga terlihat pada aktivitas perakitan dan penyesuaian posisi kerja karena pekerja tidak lagi
mempertahankan postur jongkok dalam waktu lama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
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meja kerja ergonomis tidak hanya berpotensi menurunkan risiko Musculoskeletal Disorders, tetapi juga
meningkatkan efisiensi proses produksi melalui pengurangan aktivitas yang tidak memberikan nilai
tambah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yusof et al. (2025), Zaky et al. (2025), dan Bai et al.
(2024) yang menjelaskan bahwa penerapan prinsip ergonomi pada fasilitas kerja memberikan manfaat
simultan terhadap keselamatan kerja, kenyamanan operator, dan produktivitas proses produksi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi postur kerja menggunakan metode Rapid Entire
Body Assessment (REBA) dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) mampu mengidentifikasi
tingkat risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja mebel yang melakukan aktivitas
produksi secara manual. Hasil penilaian memperlihatkan skor REBA sebesar 12 dengan kategori Very
High Risk dan skor RULA sebesar 7 dengan kategori Investigate and Implement Change, yang
mengindikasikan perlunya tindakan perbaikan secara segera. Analisis tersebut diperkuat oleh hasil
observasi dan wawancara yang menunjukkan adanya keluhan pada leher, bahu, punggung, pinggang,
lengan, serta kaki akibat postur kerja membungkuk dan jongkok dalam durasi yang lama. Data
antropometri lima orang pekerja kemudian dimanfaatkan sebagai dasar dalam merancang inovasi meja
kerja ergonomis yang disesuaikan dengan karakteristik pengguna. Pendekatan tersebut menghasilkan
rancangan fasilitas kerja yang lebih sesuai dengan prinsip ergonomi sehingga mampu mendukung
postur kerja yang lebih netral selama proses produksi. Integrasi evaluasi REBA, RULA, dan
antropometri memberikan dasar yang komprehensif dalam pengembangan fasilitas kerja yang
berorientasi pada peningkatan keselamatan dan kenyamanan pekerja.

Rancangan meja kerja ergonomis yang dihasilkan menunjukkan potensi dalam menurunkan
risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) melalui perbaikan posisi kerja dan pengurangan beban statis
pada sistem muskuloskeletal. Penyesuaian dimensi meja terhadap data antropometri memungkinkan
pekerja melakukan aktivitas produksi dengan posisi tubuh yang lebih stabil, mengurangi gerakan
menjangkau secara berlebihan, serta meminimalkan kebutuhan bekerja dalam posisi jongkok. Evaluasi
penerapan rancangan juga memperlihatkan peningkatan efisiensi proses kerja, yang ditunjukkan oleh
penurunan total waktu penyelesaian pekerjaan dari 36 menit menjadi 23,5 menit atau terjadi
penghematan waktu sebesar 12,5 menit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa inovasi meja kerja
ergonomis tidak hanya memberikan manfaat terhadap aspek kesehatan dan keselamatan kerja, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas melalui penyederhanaan aktivitas kerja. Temuan
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi industri mebel skala kecil dalam mengembangkan fasilitas
kerja yang lebih ergonomis dan efisien sesuai dengan karakteristik pekerja. Penelitian selanjutnya
disarankan melakukan implementasi dan pengujian langsung terhadap rancangan meja kerja untuk
mengukur perubahan skor REBA, RULA, serta tingkat keluhan MSDs setelah fasilitas kerja digunakan
dalam kondisi operasional sebenarnya.
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